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Abstract: The objective of this research was to investigates the effect of a set of 

individual characteristics (i.e., computer self efficacy, knowledge of search domain, 

and Internet experience) and system characteristics (i.e., complexity, relevance, and 

relative advantage) on intention to use Internet by using the Technology Acceptance 

Model (TAM) as a basic theory. Questionnaire survey method was used to collect 

primary data. Statistical analysis methods and Partial Least Square were used to 

data analyse.  Based on a sample of 181 lecturers in Universitas Negeri Padang, the 

survey result shows that the intention to use Internet influenced by system 

characteristics through perceived usefulness. Specifically, lecturers largely 

anchoring their acceptance decisions in the usefulness of the technology rather than 

in its ease of use. When making decisions to accept a technology, lecturers expressed 

considerable concerns about the relevance and the relative advantage of the 

technology on their activities. While individual characteristic variables i.e. computer 

self efficacy and Internet experience as like as system characteristic variable that is 

complexity are important determinants of  perceived ease of use, they do not affect 

the lecturer’s intention to use Internet. 

 

Keywords: Individual characteristic, systems characteristic, technology acceptance 

model, and Internet. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan Internet telah mengubah cara-cara pembelajaran dilakukan dan 

bagaimana pengetahuan tersebut disebarkan. Berbagai informasi yang tersedia di 

Internet bisa dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan khususnya perguruan tinggi 

sebagai sumber pembelajaran. Disamping untuk mendapatkan informasi dan 

pengetahuan baru, para pengajar bisa memanfaatkan teknologi Internet sebagai sarana 

untuk mempublikasikan hasil penelitian, berdiskusi dan berbagi pengetahuan dengan 

sesama dosen, serta untuk berkomunikasi dengan peserta didik. Penggunaan Internet 

telah menimbulkan perubahan dalam proses pengajaran dan pembelajaran.  
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Bates (2000) dalam Kripanont (2007) menyatakan pengajaran dengan 

menggunakan teknologi Internet memiliki beberapa keunggulan dibanding 

pengajaran dengan menggunakan metode konvensional karena peserta didik bisa 

mengakses pengajaran dan pembelajaran yang berkualitas tinggi tanpa dibatasi oleh 

waktu dan tempat.  Lebih lanjut Bates (2000) dalam Kripanont (2007) menjelaskan 

materi pembelajaran multimedia yang dirancang dengan baik akan lebih efektif 

daripada metode konvensional karena mahasiswa bisa belajar lebih mudah dan lebih 

cepat melalui ilustrasi, animasi dan materi pembelajaran yang bervariasi. Penelitian 

yang dilakukan oleh Bruce (1994) di kalangan akademik menemukan penggunaan 

Internet bisa meningkatkan efisiensi, kualitas, dan produktifitas kerja, sehingga pada 

akhirnya penggunaan  Internet bisa meningkatkan kinerja individu pengajar maupun 

organisasi. Namun manfaat dari teknologi Internet tersebut tidak akan didapatkan jika 

individu pengajar atau organisasi tidak bersedia menerima dan menggunakan sistem 

yang sudah tersedia. Untuk dapat meningkatkan penerimaan pengguna terhadap 

Internet, ada sebuah kebutuhan untuk memahami mengapa seorang pengguna 

menerima atau menolak teknologi, dan  mengidentifikasi  faktor-fakor yang dapat  

mempengaruhi niatnya untuk menggunakan Internet. 

Technology acceptance model (TAM) adalah sebuah model yang sering 

digunakan dalam menjelaskan perilaku adopsi sistem informasi. Menurut TAM, 

perilaku adopsi ditentukan oleh niat untuk menggunakan sistem tertentu, yang 

sebaliknya dipengaruhi oleh persepsi mengenai kegunaan dan kemudahan 

menggunakan sistem. Dalam memahami perilaku penggunaan sistem, TAM 

memberikan sebuah rerangka untuk menyelidiki pengaruh dari variabel eksternal 

pada penggunaan sistem. Oleh karena itu, tujuan dari studi ini adalah untuk 

mengidentifikasi variabel-variabel eksternal dilihat dari karakteristik pengguna dan 

karakteristik sistem yang memiliki pengaruh signifikan pada niat pengguna untuk 

menggunakan Internet melalui TAM. Adapun masalah yang ingin dijawab dalam 

penelitian ini adalah apakah karakteristik individu dan karakteristik sistem 
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berpengaruh pada niat pengguna untuk menggunakan Internet melalui persepsi 

pengguna mengenai kegunaan dan kemudahan menggunakan Internet. 

 

KAJIAN TEORI 

Penerimaan teknologi Internet oleh dosen untuk menunjang proses  

pengajaran telah menjadi topik penelitian dalam bidang sistem informasi. Dosen 

merupakan individu profesional yang memiliki karakteristik berbeda dengan 

pengguna teknologi lainnya seperti mahasiswa, karyawan dan manajer di organisasi-

organisasi bisnis umumnya. Chau dan Hu (2002) menjelaskan individu profesional 

memiliki otonomi yang luas dalam pengambilan keputusan untuk menggunakan suatu 

teknologi. Otonomi yang luas tersebut akan meningkatkan kemungkinan penggunaan 

teknologi secara sukarela yang membuat penerimaan teknologi lebih tergantung pada 

persepsi dan penilaian individual. Lebih lanjut Chau dan Hu (2002) menyatakan 

keputusan individu profesional untuk menerima suatu teknologi dapat dijelaskan oleh 

faktor-faktor yang berhubungan dengan karakteristik individu dan karakteristik 

sistem dari teknologi tersebut. 

Penelitian-penelitian di bidang teknologi informasi telah mengidentifikasi 

pengaruh karakteristik individu dan karateristik sistem terhadap niat menggunakan 

teknologi informasi melalui Technology Acceptance Model (TAM). Igbaria et al. 

(1995) dalam penelitiannya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan 

mikrokomputer menemukan bahwa karakteristik sistem dan pengalaman komputer 

individu berpengaruh pada persepsi mengenai kegunaan (usefulness) dan kemudahan 

menggunakan (ease of use) mikrokomputer tersebut. Agarwal dan Prasad (1998) 

menjelaskan karakteristik individu berupa tingkat pendidikan, pengalaman 

sebelumnya dengan sistem, dan pelatihan yang dilakukan akan mempengaruhi 

persepsi individu terhadap kegunaan dan kemudahan sistem dan selanjutnya 

mempengaruhi niat untuk menggunakan sistem tersebut. 

Karakteristik sistem juga merupakan kategori variabel ekternal TAM 

(technology acceptance model) yang dapat mempengaruhi niat pengguna untuk 
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mengadopsi sistem informasi baru. Moore dan Benbasat (1991) menyatakan persepsi 

terhadap atribut dan karakteristik teknologi tertentu lebih relevan dalam sebuah 

pengambilan keputusan penerimaan teknologi oleh individu. Davis et al. (1989) 

menyatakan karakteristik disain dari sebuah sistem bisa berpengaruh langsung pada 

persepsi pengguna mengenai kegunaan (perceived usefulness) dan kemudahan 

menggunakan (perceived ease of use) sistem tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh 

Igbaria & Parasuraman, 1989 dan Hong et al., 2002 juga menemukan hubungan yang 

signifikan antara karakteristik individu dan karakteristik sistem dengan penerimaan 

teknologi informasi melalui technology acceptance model (TAM).  

Technologi Acceptance Model dalam memprediksi penerimaan teknologi 

Technology acceptance model (TAM) Davis (1989) menyediakan sebuah alat 

teoritis dalam mengukur keyakinan dan sikap untuk memprediksi perilaku diwaktu 

yang akan datang. TAM diadopsi dari teori tindakan yang dipertimbangkan (theory of 

reasoned action atau TRA) yang dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein pada tahun 

1980, dan diperkenalkan pertama kali oleh Davis pada tahun 1986 (Lee et al, 2004). 

Model penerimaan teknologi ini sering dirujuk dalam penelitian sistem informasi 

yang berhubungan dengan niat berperilaku dan penggunaan teknologi informasi 

(Shih, 2006; Hamsal, 2006; Heijden, 2004) TAM mengasumsikan bahwa penerimaan 

sistem informasi oleh individu dipengaruhi oleh dua variabel utama yaitu: persepsi 

mengenai kegunaan atau perceived of usefulness (PU) dan persepsi mengenai 

kemudahan dalam penggunaan atau perceived ease of use (PEOU). 

Persepsi mengenai kegunaan atau perceived usefulness (PU) didefenisikan 

sebagai tingkat kepercayaan seseorang bahwa menggunakan sistem tertentu akan 

meningkatkan kinerjanya, sementara persepsi mengenai kemudahan dalam 

penggunaan atau perceived ease of use (PEOU) didefenisikan sebagai tingkat 

kepercayaan seseorang bahwa penggunaan sistem tertentu tidak memerlukan usaha 

yang berarti (Davis, 1989). Kedua konstruk ini menjadi landasan penilaian terhadap 

usaha-usaha individu yang dilibatkan dalam proses penggunaan sistem.  
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Sebagian besar peneliti menyatakan, perceived ease of use dan perceived 

usefulness berpengaruh signifikan pada niat menggunakan sistem tertentu (lihat 

Venkatesh dan Davis, 2000; Hu, 1999; Nysveen et al., 2005). Sedangkan Chau dan 

Hu (2002) menunjukkan bahwa perceived ease of use dan usefulness adalah penentu 

dari sikap (attitude). Bukti-bukti dalam literatur memperlihatkan adanya hubungan 

antara kegunaan (usefulness) dari sebuah sistem dan penggunaannya. Adam et al. 

(1992) dan Szajna (1996) menemukan bahwa usefulness adalah determinan dari 

penggunaan sistem. 

Sebagai sebuah teknologi yang kompleks, penggunaan Internet oleh dosen 

dalam proses pengajaran dan pembelajaran bisa saja dihindari jika dosen merasa 

kesulitan dalam mengunakan Internet tersebut. Untuk mendorong dosen 

menggunakan Internet, maka Internet harus mudah dipelajari dan digunakan. Selain 

itu, dosen juga akan menggunakan Internet jika dirasakan sistem tersebut berguna 

baginya untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan mengembangkan 

profesionalitasnya sebagai seorang pengajar. Mengacu pada konsep tersebut maka 

dikembangkan hipotesis pertama: Persepsi mengenai kemudahan menggunakan 

Internet (perceived ease of use) berpengaruh positif pada niat untuk menggunakan 

(intention to use) Internet dan hipotesis kedua: Persepsi mengenai kegunaan Internet 

(perceived usefulness) berpengaruh positif pada niat untuk menggunakan (intention to 

use) Internet. 

Karakteristik Individu 

Karakteristik individu mencerminkan karakteristik dari pemakai sistem 

informasi. Zmud (1979) dalam penelitiannya menemukan karakteristik individu 

adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap kesuksesan sistem informasi. 

Selanjutnya Zmud (1979) menyatakan riset tentang perbedaan individual bertujuan 

untuk menemukan perbedaan-perbedaan individu yang penting sehingga bisa 

menentukan bagaimana merancang sistem informasi bagi individu atau kelompok 

pemakai tertentu.  



Jurnal Kajian Manajemen Bisnis, Volume 1, Nomor 1, Maret 2012, hlm 93 - 112 
 

98 

 

Penelitian di bidang sistem informasi telah mengidentifikasi variabel-variabel 

karakteristik individu yang berperan dalam penerimaan teknologi. Hong et al. (2002) 

mengidentifikasi dua variabel karakteristik individu yang berpengaruh signifikan 

pada penerimaan perpustakaan digital, yakni computer self efficacy (keyakinan diri 

terhadap kemampuan dalam menggunakan komputer) dan knowledge of search 

domain (pengetahuan tentang domain pencarian). Variabel karakteristik individu 

lainnya yang berpengaruh pada penerimaan teknologi adalah pengalaman 

(experience) sebelumnya dengan teknologi tersebut. Igbaria et al. (1995) menyatakan 

penerimaan terhadap suatu teknologi tergantung pada teknologi itu sendiri dan tingkat 

keahlian individu yang menggunakan teknologi tersebut. Keahlian akan didapat 

melalui pelatihan dan pengalaman menggunakan teknologi. Dengan demikian 

pengalaman akan berpengaruh positif terhadap keyakinan individu mengenai 

kegunaan dan kemudahan menggunakan teknologi dan selanjutnya akan 

mempengaruhi penggunaan teknologi tersebut.  

Computer self efficacy  

Bandura menyatakan keyakinan diri (self efficacy) merupakan sebuah 

konstruk pembelajaran sosial yang mengacu pada keyakinan diri seseorang mengenai 

kemampuannya melaksanakan tugas-tugas tertentu (Appelbaum dan Hare, 1996). 

Dalam penelitian sistem informasi, computer self efficacy dimasukkan sebagai 

pertimbangan atas kemampuan seseorang menggunakan teknologi informasi 

(Compeau & Higgins, 1995). Beberapa bukti menemukan adanya hubungan antara 

self efficacy dan adopsi teknologi. Venkatesh dan Davis (1996) mengidentifikasi 

bahwa computer self efficacy berperan sebagai anteseden dari perceived ease of use 

(PEU). Igbaria (1995) juga melaporkan computer self efficacy memiliki pengaruh 

positif pada PEU.  

Ketika pengguna tidak memiliki pengalaman atas sistem informasi, keyakinan 

mereka yang berhubungan dengan kemampuan dan pengetahuan pada komputer bisa 

diharapkan sebagai dasar pertimbangan mengenai seberapa mudah atau sulitnya 

sistem baru akan digunakan. Hal ini secara empiris dibuktikan oleh Hong et al. 
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(2002) yang melaporkan bahwa pengguna dengan tingkat computer self efficacy yang 

lebih tinggi ditemukan lebih mudah menggunakan digital library. Oleh karena itu 

dihipotesiskan bahwa computer self efficacy akan memiliki pengaruh positif pada 

persepsi mengenai kemudahan menggunakan Internet. 

Knowledge of search domain  

Pengetahuan tentang domain pencarian (knowledge of search domain) adalah 

faktor kontrol internal yang secara positif mempengaruhi kemudahan dalam 

penggunaan system (Hong et al. 2002). Penelitian yang berkaitan dengan sistem 

pencarian informasi mengindikasikan bahwa pengetahuan domain bisa mendukung 

pencarian informasi yang lebih efisien dengan membantu pengguna untuk memilah-

milah informasi yang relevan, mendorong pembelajaran mengenai prinsip-prinsip 

pencarian, dan memformulasikan pertanyaan secara tepat. Ketika pengguna telah 

terbiasa dengan subject domain yang mereka cari, aktifitas pencarian akan menjadi 

lebih mudah bagi mereka. Dalam konteks lingkungan digital seperti Internet, 

pengguna tidak bisa mengharapkan seseorang sebagai tempat berkonsultasi, maka 

latar belakang pengetahuan pengguna mengenai domain pencarian akan sangat 

mendukung interaksi yang lebih mudah dengan Internet. Hong et al. (2002) 

menemukan knowledge of search domain adalah variabel perbedaan individu yang 

berpengaruh positif pada kemudahan yang dirasakan dalam menggunakan digital 

library. Hal yang sama didukung oleh Darsono (2005) yang menyatakan bahwa 

knowledge of search domain akan mempengaruhi kemudahan dalam menggunakan 

Internet. Oleh karena itu dihipotesiskan bahwa knowledge of search domain akan 

memiliki pengaruh positif pada  persepsi mengenai kemudahan menggunakan 

Internet. 

Internet experience 

Pengalaman yang dimiliki oleh seorang individu dapat meningkatkan kualitas 

pembuatan keputusan. Disamping itu pengalaman juga akan meningkatkan ketepatan 

pencarian informasi, meningkatkan pengetahuan untuk mendiagnosa situasi dengan 
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cepat, dan bisa meningkatkan persepsi. Secara umum pengalaman mengubah perilaku 

individu dan penilaian terhadap tugas-tugas tertentu.  

Hubungan antara pengalaman Internet dengan penggunaan sistem tertentu 

didasarkan pada argumen Venkatesh (2000) dan Cheong & Park (2005). Venkatesh 

(2000) menyatakan bahwa meningkatnya pengalaman pengguna dengan sebuah 

sistem akan mempengaruhi  persepsinya mengenai kemudahan menggunakan sistem 

tersebut. Ditambahkan oleh Cheong & Park (2005), ketika berinteraksi pertama kali 

dengan sebuah sistem komputer, pengguna akan cenderung merasa tertekan dan 

bingung. Namun, setelah terbiasa dengan sistem tersebut, mereka akan melakukan 

interaksi secara spontan dan hal ini akan menimbulkan persepsi bahwa sistem 

tersebut menyenangkan dan mudah untuk digunakan. Berdasarkan teori dan 

dukungan dari penelitian tersebut maka dihipotesiskan bahwa pengalaman Internet 

akan berpengaruh positif pada persepsi mengenai kemudahan menggunakan Internet. 

Karakteristik Sistem 

Riset yang dilakukan oleh Hong et al. (2002) menemukan bahwa karakteristik 

sistem yang berbeda memiliki pengaruh yang berbeda pula pada dua kontruks belief 

TAM yakni perceived ease of use dan perceived usefulness. Dalam konteks 

penggunaan teknologi, variabel karakteristik sistem yang sering digunakan untuk 

menjelaskan tentang penerimaan pengguna adalah kompleksitas, relevansi dan 

keunggulan relatif teknologi tersebut bagi kebutuhan pengguna (lihat misalnya 

Agarwal & Prasad, 1998; Thong, 1999; Venkatesh & Davis, 2000). Variabel-variabel 

eksternal TAM tersebut ditemukan berpengaruh signifikan pada perceived ease of use 

dan perceived usefulness. 

Complexity 

Rogers (1995) mendefenisikan kompleksitas atau kerumitan sebagai seberapa 

sulit suatu inovasi dipahami dan digunakan. Kompleksitas teknologi menciptakan 

ketidakpastian yang lebih besar terhadap kesuksesan implementasi, sehingga 

meningkatkan resiko dalam keputusan adopsi suatu inovasi. Menurut Tornatzky dan 

Klein seperti dikutip oleh Thompson et al. (1991), makin kompleks suatu inovasi, 
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makin rendah tingkat adopsinya. Jika Internet dipandang sebagai suatu inovasi, maka 

akan terdapat hubungan negatif antara kompleksitas dengan penggunaan Internet. 

Dalam teori penerimaan teknologi (TAM),  Davis (1989) mengusulkan konstruks 

perceived ease of use sebagai determinan dari niat menggunakan teknologi. 

Konstruks ini didefenisikan sebagai tingkat kepercayaan seseorang bahwa 

menggunakan teknologi tertentu akan bebas dari usaha. Sebaliknya kompleksitas 

menunjukkan tingkat kesulitan yang dirasakan dari suatu teknologi. Menurut 

Thompson et al.(1991) kompleksitas adalah kebalikan dari perceived ease of use. 

Dengan demikian akan terdapat hubungan negatif antara kompleksitas Internet dan 

persepsi mengenai kemudahan menggunakan Internet.  

Relevance 

Relevansi menunjukkan tingkat kesesuaian sistem informasi dengan tugas-

tugas yang dijalankan pada lingkungan sekarang (Hong, et al., 2002).  Venkatesh dan 

Davis (2000) mendefenisikan relevance sebagai persepsi individu bahwa sebuah 

sistem tertentu dapat diterapkan dalam pekerjaannya. Kesesuaian tersebut dianggap 

sebagai pertimbangan kognitif  yang mendorong sebuah pengaruh langsung pada 

perceived usefulness. Dalam konteks Internet, pengguna akan menganggap Internet 

berguna bila informasi yang tersedia pada Internet relevan dengan kebutuhannya. 

Relevansi tugas dosen dengan teknologi Internet merupakan pertimbangan kognitif 

yang memiliki pengaruh langsung pada kegunaan yang dirasakan dari teknologi 

tersebut. Dosen yang merasakan Internet memiliki informasi yang  sesuai dengan 

kebutuhannya akan menganggap teknologi tersebut berguna baginya. Dengan 

mengacu pada hasil-hasil penelitian tersebut maka dihipotesiskan bahwa relevansi 

Internet dengan kebutuhan pengguna akan berpengaruh positif pada persepsi 

mengenai kegunaan Internet itu sendiri. 

Relative advantage 

Rogers (1995) mendefenisikan keunggulan relatif sebagai seberapa jauh 

teknologi atau inovasi tersebut dirasakan lebih baik daripada yang digantikannya. 

Sejumlah studi menemukan keunggulan relatif berhubungan positif signifikan dengan 
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adopsi suatu inovasi (Thong, 1999; Premkumar & Roberts, 1999; Rogers, 1995). 

Sebuah keputusan adopsi yang rasional, baik oleh individu maupun organisasi akan 

melibatkan penilaian terhadap keunggulan yang ditawarkan oleh sebuah teknologi 

baru. Ketika pengguna menganggap sistem baru sebagai sebuah inovasi yang 

memberikan manfaat baru dan akan membantu pengguna dalam menyelesaikan 

tugas-tugas menjadi lebih efektif dan efisien dibanding sistem yang selama ini 

digunakan, maka pengguna akan mempersepsikan sistem tersebut berguna.  Hasil 

penelitian Karuranga et al.(2006) membuktikan bahwa relative advantage 

berpengaruh positif pada  perceived of usefulness dan selanjutnya berpengaruh pada 

niat untuk mengadopsi teknologi baru. Dengan demikian maka dihipotesiskan bahwa 

keunggulan relatif Internet (relative advantage) berpengaruh positif pada persepsi 

mengenai kegunaan Internet. 

Berdasarkan review dari literatur-literatur yang telah dijelaskan tersebut dan 

peran dari variabel kontrol dalam mempengaruhi persepsi pengguna terhadap 

kegunaan dan kemudahan menggunakan Internet, maka model penelitian 

digambarkan sebagai berikut: 
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METODE PENELITIAN 

Sampel dalam penelitian ini adalah dosen Universitas Negeri Padang yang 

diambil secara proporsional pada masing-masing jurusan untuk memenuhi jumlah 

kuota yang ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara survei melalui 

penyebaran kuesioner. Pengujian terhadap kuesioner penelitian meliputi uji validitas 

dan reliabilitas. Hasil uji validitas  yang diestimasi melalui nilai loading dan nilai 

rata-rata varians yang diekstrak oleh setiap konstruk (average variance extract/AVE) 

memperlihatkan bahwa konstruk memiliki convergent dan discriminant validity yang 

baik dengan nilai loading lebih besar dari 0,70 dan nilai AVE di atas 0,60. Reliabilitas 

diestimasi dengan nilai cronbach’s alpha  dan composite reliability, dan 

memperlihatkan nilai masing-masingnya di atas 0,70 dan 0,80. 

Dari 200 kuesioner yang didistribusikan, ada 193 kuesioner yang 

dikembalikan dan 12 diantaranya tidak dapat dipergunakan karena tidak lengkap dan 

menyatakan belum pernah menggunakan Internet. Kuesioner yang dapat diolah 

berjumlah 181. Dari 181 responden, 59,7% adalah pria dan 40,3% wanita. Rata-rata 

responden berusia sekitar 41-50 tahun, dengan tingkat pendidikan mayoritas S2. 

Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan PLS (Partial Least Square).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bertentangan dengan yang dihipotesiskan, perceived ease of use ditemukan 

tidak berpengaruh pada niat untuk menggunakan (intention to use) Internet, meski 

demikian karakteristik individu berupa computer self efficacy dan Internet 

experience, serta karakteristik sistem complexity terbukti berpengaruh membentuk 

perceived ease of use. Pengguna dengan keyakinan diri dan pengalaman Internet yang 

lebih tinggi menemukan Internet bukanlah sebuah sistem yang kompleks sehingga 

mempersepsikan Internet lebih mudah digunakan. Sementara pengetahuan pengguna 

tentang domain pencarian tidak berpengaruh terhadap perceived ease of use.  Hasil 

pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Pengujian Hipotesis 

 Koefisien T-Statistic R-Square 

Perceived ease of use   0.517 

        Computer self efficacy 0,302 4,294***  

        Knowledge of search domain -0,038     0,390  

        Internet experience 0,365 4,243***  

        Complexity -0,199     3,020***  

Perceived usefulness   0,694 

        Relevance 0,356     3,759***  

        Relative advantage 0,51 5,463***  

Intention to use   0,448 

        Perceived ease of use 0,047     0,785  

        Perceived usefulness 0,641 8,519***  

Catatan: ***=sig>0,01 

Sumber: Data diloah 

Seperti yang diharapkan, persepsi mengenai kegunaan (perceived usefulness) 

ditemukan memiliki pengaruh kuat pada niat dosen untuk menggunakan Internet.  

Pertimbangan dosen mengenai relevance dan relative advantage Internet berperan 

dalam membentuk perceived usefulness.  

Hasil pengujian di Tabel 1 memberikan nilai R-Square sebesar 0,448 untuk 

variabel intention to use. Ini berarti variabel Intention to Use yang dapat dijelaskan 

oleh variabel Perceived Ease of Use dan variabel Perceived Usefulness adalah 

sebesar 44,8%, sedangkan sisanya 55,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

penelitian ini. Dibanding model pertama, terjadi penurunan nilai R-Square sebesar 

0,1%. Sementara itu variabel Perceived Ease of Use memiliki nilai R-Square sebesar 

0,517 yang berarti variabel Perceived Ease of Use dapat dijelaskan oleh variabel 

computer self efficacy, knowledge of search domain, Internet experience, dan 

complexity adalah sebesar 51,7%, sedangkan sisanya 48,3% dijelaskan oleh variabel 

lain di luar penelitian ini.  

 

Pembahasan 

Temuan dari penelitian ini memperlihatkan bahwa karakteristik individu tidak 

berpengaruh terhadap niat pengguna untuk menggunakan Internet melalui persepsi 
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pengguna mengenai kemudahan dalam menggunakan (perceived ease of use), namun 

lebih didasarkan kepada pertimbangan  mengenai kegunaan (usefulness) dari Internet 

itu sendiri. Temuan ini memberi arti, meskipun dosen merasakan kemudahan dalam 

menggunakan Internet, namun tidak mempengaruhi niatnya untuk menggunakan 

Internet tersebut dalam pengajaran.  

Ketidaksignifikanan hasil penelitian ini dapat terjadi karena responden adalah 

individu yang berpendidikan dan para profesional yang memiliki perbedaan dalam 

hal kecakapan dan kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi baru. Kapasitas 

intelektual, dan sifat lingkungan kerja para profesional berbeda bila dibandingkan 

dengan subjek yang sering diamati pada riset sebelumnya. Dosen bisa memahami 

teknologi baru dengan cepat tanpa memerlukan latihan intensif yang mungkin 

dibutuhkan oleh kelompok pengguna lainnya. Penjelasan lainnya adalah, dosen 

berkemungkinan tidak akan menghabiskan waktunya untuk menggunakan Internet, 

meskipun Internet tersebut sangat mudah digunakan. Penggunaan Internet dalam 

menunjang proses belajar mengajar akan mengubah praktek pengajaran yang selama 

ini dijalankan. Sehubungan dengan hal ini, persepsi mengenai kemudahan dalam 

menggunakan Internet mungkin tidak dianggap sebagai isu yang penting. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Chau dan Hu (2002) yang 

menemukan perceived ease of use tidak mempengaruhi niat untuk menggunakan 

teknologi telemedicine. Davis (1989) beranggapan, walaupun perceived ease of use 

ditemukan berkorelasi signifikan dengan penggunaan, namun ketika dihadapkan pada 

pertimbangan kegunaan (usefulness), pengaruh ease of use pada penggunaan menjadi 

tidak signifikan, ease of use berkemungkinan adalah anteseden dari usefulness 

dibanding sebagai determinan langsung dari penggunaan sistem. 

Temuan ini menunjukkan bahwa untuk menarik lebih banyak pengguna, 

dalam hal ini dosen, supaya menggunakan Internet, tidak cukup dengan membuat 

dosen bisa berinteraksi dengan mudah, melainkan harus mengubah persepsi dosen 

bahwa Internet tersebut berguna dan memiliki fungsi yang bernilai untuk 
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pengembangan profesionalitas dosen tersebut. Sesi-sesi komunikasi yang 

menjelaskan tentang manfaat dan kegunaan Internet untuk pengembangan proses 

belajar mengajar mungkin diperlukan untuk membentuk persepsi dosen bahwa 

Internet tersebut berguna. 

Konsisten dengan hipotesis yang diajukan, pengguna dengan tingkat computer 

self efficacy yang lebih tinggi akan menganggap Internet tersebut mudah digunakan. 

Temuan ini mendukung riset sebelumnya yang menemukan hubungan positif antara 

computer self efficacy dengan perceived ease of use (misalnya Hong et al. 2002; Shih, 

2006). Pengguna dengan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam 

menggunakan komputer secara umum akan mendapati Internet lebih mudah 

digunakan. Untuk meningkatkan computer self efficacy dosen, pihak universitas bisa 

menyelenggarakan kursus atau pelatihan dengan berbagai software komputer agar 

dosen lebih terbiasa dengan teknologi komputer. 

Pengalaman Internet adalah variabel karakteristik individu lain yang 

ditemukan memiliki pengaruh positif pada perceived ease of use. Ketika seseorang 

mendapatkan pengalaman dengan Internet dan mempelajari keahlian yang 

dibutuhkan, maka mereka akan mengembangkan persepsi yang menyenangkan 

mengenai kemudahan menggunakan sistem tersebut. Temuan ini memberikan 

dukungan terhadap penelitian yang dilakukan oleh Igbaria et al. (1995) dan Cheong 

& Park (2005). Pengguna yang sudah berpengalaman dengan Internet akan lebih 

mudah melakukan pencarian informasi yang dibutuhkannya. 

Bertentangan dengan yang dihipotesiskan, pengetahuan pengguna tentang 

domain pencarian ternyata tidak mempengaruhi persepsinya mengenai kemudahan 

menggunakan Internet. Hal ini bertentangan dengan temuan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Hong et al. (2002), namun mengkonfirmasi pendapat Zhang et 

al. (2005) yang menemukan tingkat pengetahuan domain yang dimiliki oleh 

pengguna Internet tidak mempengaruhi perilaku pencarian dan effektifitas pencarian 

yang dilakukan. Penjelasan yang memungkinkan adalah pengetahuan pengguna 

tentang situs tertentu tidak memudahkan mereka dalam mendapatkan informasi yang 
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diinginkan karena mereka kurang ahli dalam menggunakan mesin pencari dan 

memilih istilah-istilah pencarian yang tepat. 

Tiga variabel karakteristik sistem memiliki pengaruh berbeda pada keyakinan 

pengguna mengenai Internet. Complexity memiliki pengaruh negatif signifikan pada 

perceived ease of use, sementara relevance dan relative advantage memiliki pengaruh 

positif signifikan pada perceived usefulness. Perbedaan pengaruh variabel-variabel ini 

memberikan pemahaman terhadap sifat dari fitur-fitur sebuah sistem. Relevance dan 

relative advantage berfokus pada konten dari sistem, sedangkan complexity 

berhubungan dengan interface dari sistem tersebut. Interface yang kompleks atau 

rumit akan menumbuhkan persepsi bahwa Internet sulit digunakan. Kenyataan ini 

menunjukkan perancang web perlu mendisain interface yang mudah dipahami 

sehingga bisa membantu penguna untuk menggunakan Internet dengan lebih mudah. 

Disisi lain, jika Internet menyediakan konten yang relevan dan relatif unggul bagi 

pengembangan pembelajaran, maka akan dipersepsikan berguna oleh dosen. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesesuaian antara kemampuan teknologi dan 

kebutuhan pengguna merupakan determinan penting dari perceived usefulness 

teknologi tersebut. 

 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa persepsi mengenai kegunaan menjadi pertimbangan utama  dalam penggunaan 

suatu teknologi pada individu profesional seperti dosen. Individu profesional 

memiliki otonomi yang luas dalam pengambilan keputusan yang membuat 

penerimaan teknologi lebih tergantung pada persepsi dan penilaian individual. 

Dengan demikian, penilaian individu pengguna mengenai manfaat dan relevansi 

sebuah teknologi dengan kebutuhannya akan menjadi dasar pertimbangan mengenai 

kegunaan teknologi tersebut dan akan mempengaruhi niat pengguna untuk 

menggunakan teknologi yang bersangkutan. Semakin besar manfaat Internet untuk 

pengembangan proses pembelajaran dan semakin relevan Internet tersebut dengan 
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kebutuhan dosen sebagai tenaga pengajar, akan mendorong penggunaan Internet yang 

lebih besar.  

Untuk meningkatkan penerimaan teknologi oleh pengguna, pihak Universitas 

harus menciptakan sebuah lingkungan yang menyenangkan dan mendukung 

penggunaan Internet oleh dosen dalam pengajaran. Dosen dimotivasi untuk 

mengeksplorasi manfaat-manfaat Internet untuk pengembangan proses belajar 

mengajar. Penekanan pada pengembangan wawasan dosen mengenai manfaat Internet  

lebih penting daripada peningkatan keterampilan atau keahlian teknis dosen dalam 

menggunakan Internet. Karena walaupun dosen memiliki keterampilan dan keahlian 

dalam menggunakan Internet, tapi bila dosen tidak memahami kegunaan Internet 

tersebut, maka hal ini tidak akan mempengaruhi niatnya untuk menggunakan Internet 

dalam proses belajar mengajar. 

Penggunaan Internet oleh dosen bisa meningkatkan praktek-praktek 

profesional (seperti mempersiapkan bahan ajar dan materi riset), pengembangan 

profesionalitas (seperti meningkatkan pengetahuan akademis dan personal) dan 

peningkatan kualitas kerja. Sehubungan dengan hal itu, pihak Universitas perlu 

mengkomunikasikan dan  mengembangkan persepsi positif  mengenai kegunaan 

Internet tersebut kepada para pengajar. Bagi pimpinan dan para pengambil kebijakan 

di institusi pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan untuk 

memahami lebih jauh tentang faktor-faktor yang menghalangi dan mendorong 

penggunaan Internet dalam proses belajar mengajar. Pemahaman terhadap faktor-

faktor tersebut bisa membantu dan mengarahkan pengambilan keputusan atau 

kebijakan yang terkait dengan penggunaan Internet untuk pengembangan proses 

pembelajaran. 
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